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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN PERAN GURU
DENGAN BELAJAR BERDASAR REGULASI DIRI PADA AKSELERAN

Andi Muthia Sari Handayani
Taufik

Belajar berdasar regulasi diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh akseleran
dalam mencapai tujuan dan keberhasilan belajar. Kemampuan akseleran dalam
membangun diri yang belajar berdasar regulasi diri, terkait dengan faktor internal
seperti adanya efikasi diri dan faktor eksternal seperti peran guru. Penelitian ini
merupakan pendekatan kuantitaif yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui: (1). Hubungan antara efikasi diri dan peran guru belajar dengan
belajar berdasar regulasi diri. (2). Sumbangan yang diberikan oleh efikasi diri dan
peran guru terhadap belajar berdasar regulasi diri. (3). Tingkatan efikasi diri dan
peran guru terhadap belajar berdasar regulasi diri.Subjek penelitian ini adalah
akseleran SMA Negeri 1 Surakarta sebanyak 115 orang. Penelitian ini adalah
penelitian yang berprinsip pada studi populasi. Berdasarkan hasil perhitungan dan
analisa dengan menggunakan regresi berganda diketahui hasil bahwa koefisien
korelasi R=0.375 (p=0.000:p < 0.05), yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara efikasi diri dan peran guru dengan belajar berdasar regulasi diri pada
penelitian ini. Sementara, untuk koofisien korelasi R efikasi diri dengan belajar
berdasar regulasi diri sebesar = 0.301 (p=0.001: p < 0.05). Selain itu, untuk peran
guru dengan belajar berdasar regulasi diri sebesar 0.270 (p=0.004: p < 0.05). Total
sumbangan yang diberikan oleh kedua variabel bebas dalam penelitian ini sebesar
14.1 %, dan untuk kategorisasi baik variabel bebas yaitu efikasi diri dan peran
guru berada pada level tinggi, serta variabel tergantung belajar berdasar regulasi
diri berada pada level sangat tinggi.

Kata Kunci: Belajar Berdasar Regulasi Diri, Efikasi Diri, Peran Guru,

Akseleran,Program Akselerasi.



PENDAHULUAN

Program akselerasi sangat
berbeda dengan program pendidikan
lainnya. Program yang terakhir
RAKERNAS

tahun 2000 ini, mencanangkan

diperbaharui  pada

percepatan belajar atau akselerasi
sejak pada tingkat Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA). Program ini bertujuan
untuk menghargai peserta didik yang
memiliki kemampuan dan
kecerdasan luar biasa untuk dapat
menyelesaikan  pendidikan  lebih
cepat (Nasichin, disitasi Hawadi,
2004).

Berdasarkan  data  yang
diperoleh peneliti dari wawancara
awal yang dilakukan kepada Direktur
Program Akselerasi SMA Negeri 1
Surakarta pada tanggal 15 bulan
Januari 2014, dimana tujuan utama
wawancara awal tersebut adalah
mengetahui proses dan syarat seleksi
untuk menjadi akseleran di sekolah
tersebut, diketahui dari hasil survei
dan wawancara bahwa sejak awal
berdirinya program akselerasi pada
tahun 2008, SMA Negeri 1 Surakarta

telah menerapkan proses seleksi dan
rekrutmen dengan standar yang
sangat ketat. Beberapa indikator
yang wajib dimiliki oleh calon
akseleran, diantaranya adalah standar
skor 1Q akseleran harus diatas 130
dengan menggunakan skala
Wechsler, serta standar nilai mata
pelajaran utamanya yang berkaitan
dengan pelajaran Matematika dan
Ilm Pengetahuan Alam (MIPA) pada
saat semester 1 hingga 5 di SMP
harus mendapatkan nilai 8.0. Selain
itu, prosedur seleksi lainnya yang
harus ditempuh adalah tes seleksi
masuk berupa (TPA), dan tes mata
pelajaran MIPA.Masih dalam data
yang sama diketahui pula alasan
diberlakukan standar tersebut karena
program akselerasi hanya memenuhi
waktu belajar selama 2 tahun,
sehingga membutuhkan peserta didik
yang memiliki intelegensi diatas
rata—rata dengan standar berkualitas
tinggi untuk mengimbangi
pemadatan materi yang diterapkan
pihak sekolah tanpa mengalami

gangguan selama mengikuti proses



belajar, (wawancara awal peneliti, 15
Januari 2014, di SMA Negeri 1 Sura

karta).

Kenyataan lapangan
menunjukkan fakta yang berbeda.
Sebuah survei awal yang dilakukan
oleh peneliti di SMA Negeri 1
Surakarta, pada tanggal 05 bulan
Februari 2014 dengan tujuan untuk
mengungkap  problematika yang
dihadapi peserta didik yang telah
menjadi  akseleran, menunjukkan
hasil  bahwa pada prinsipnya,
akseleran kelas 10 dan kelas 12
memiliki beberapa masalah belajar
yang sering dihadapi, yaitu :
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Dilain pihak, meski akseleran
tersebut mengalami berbagai macam
masalah ketika mengikuti proses
belajar, namun hal tersebut bukan
hambatan yang mempengaruhi. Hal

ini dibuktikan melalui wawancara

awal yang dilakukan oleh peneliti
kepada direktur program Kkhusus
akselerasi SMA Negeri 1 Surakarta
pada tanggal 05 Februari 2014
dengan tujuan untuk mengetahui
perkembangan belajar akseleran,
yang diketahui bahwa selama
mengikuti proses belajar dikelas
akselerasi, para akseleran tidak
pernah mengalami penurunan kelas
atau pindah ke kelas reguler setelah
lama menjadi akseleran(Sumber
adalah wawancara awal peneliti, 05
Februari 2014, di SMA Negeri 1
Surakarta).

Kecenderungan yang muncul
lebih berbanding terbalik dengan
kondisi yang dikeluhkan. Seiring
berjalannya waktu, motivasi para
akseleran jauh lebih  meningkat
karena terpacu dalam belajar.
Akseleran semakin  menunjukkan
kemampuannya, seperti  mampu
mengatur cara belajar dengan baik,
sehingga nilai-nilai yang diperoleh
pun semakin tinggi. (Sumber adalah
wawancara awal peneliti, 05 Februari
2014, di SMA Negeri 1 Surakarta).

Perspektif psikologi menilai,
karakteristik yang digambarkan oleh

akseleran dalam upaya untuk



mereduksi masalah belajar,
mencerminkan akselaran cenderung
belajar berdasar regulasi diri. Senada
yang dikemukakan Ormord (2009)
bahwa belajar berdasar regulasi diri
dalam terminologi kognitif sosial
dikenal dengan istilah self regulated
learning yang merupakan sebuah
pengaturan terhadap proses-proses
kognitif sendiri agar belajar secara
sukses.

Kemampuan belajar berdasar
regulasi diri yang dimiliki akseleran,
bukan merupakan faktor tunggal
yang dimiliki oleh  akseleran.
Terbentuknya  perilaku  belajar
berdasar regulasi diri disebabkan
karena adanya efikasi diri yang
dibangun oleh akseleran. Menuurut
Bong &Skaalvik (disitasi Boswell,
2012) bahwa peserta didik dengan
efikasi diri yang tinggi memiliki
keyakinan bahwa mereka dapat
mempelajari  hal-hal  sulit, dan
mampu mengendalikan perilaku agar
berorientasi terhadap kesuksesan.

Disisi lain, terdapat faktor
eksternalyang turut mempengaruhi
belajar berdasar regulasi diri pada
akseleran yaitu adanya dukungan

yang bersumber dari lingkungan

sekolah seperti peran guru. Butler,
Ryan, Pintrich, & Midgley (disitasi
Ormord, 2009) mengatakan bahwa
akseleran yang belajar berdasar
regulasi diri tidak selalu harus
berusaha sendiri. Sebaliknya mereka
menyadari bahwa mereka
membutuhkan bantuan orang lain
dan  mencari  bantuan  guna
menunjang keberhasilan belajar.

Dari hasil kajian antara teori
yang telah diuraikan, diketahui
bahwa efikasi diri dan peran guru
memiliki keterkaitan dengan belajar
berdasar regulasi diri.  Schunk
menerangkan peserta didik dengan
efikasi diri yang tinggi mampu
mencapai tujuan belajar dengan lebih
mudah, karena peserta didik tersebut
berkonsentrasi pada tugas-tugas yang
diberikan (disitasi Joo, Seo, Joung, &
Lee, 2012). Sementara, oleh Effeney,
Carroll, & Bahr (2013) menjabarkan
guru sebagal sumber yang istimewa
dalam meningkatkan regulasi diri
dalam belajar. Guru pun
diidentifikasi sebagai sumber dari
strategi regulasi diri dalam belajar.

Berangkat dari pemaparan
tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah hubungan



antara efikasi diri dan peran guru
dengan belajar berdasar regulasi diri

pada akseleran.

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar Berdasar Regulasi Diri

Belajar berdasar regulasi diri
adalah kemampuan dalam
memproses informasi (belajar) yang
sangat kompleks karena melibatkan
kognitif, perilaku dan emosi. Seorang
yang belajar berdasar regulasi diri
akan menjadi pribadi yang proaktif
dan memunculkan keinginan dalam
dirinya sendiri untuk memenuhi
tujuan belajar, yaitu keberhasilan
dalam belajar (Zimmerman, 2002;
Zumbrunn dkk, 2011; Kadhiravan,
2012; Boekaerts & Brenan, 2012).

Terdapat 3 komponen yang
dilalui peserta didik yang belajar
berdasar regulasi diri. (Zimmerman,
2002; Zumbrunn, dkk, 2011), seperti
berikut ini :

a. Kemampuan berpikir secara
mendalam dan mampu
merencanakan (forethought and
planning). Komponen ini
membahas tentang tujuan yang

akan dicapai dan strategi yang

direncanakan dalam mencapai
tujuan tersebut. Pada fase ini
peserta didik menganalisa tugas
belajar mereka, mengatur tujuan
belajar untuk mencapai hasil
maksimal, serta mencari jalan
keluar terbaik untuk mencapai
tujuan tersebut.

Memantau performansi belajar
(perfomance monitoring).
Komponen ini menitikberatkan
pada kontrol diri (self control)
yang merujuk pada penyebaran
metode atau strategi khusus yang
dipilih untuk tetap stabil dalam
mencapai tujuan difase awal.
Sementara topik lainnya
mengamati diri (self
observation) yang merujuk pada
kemampuan peserta didik dalam
mengamati  dirinya  sendiri,
merekam peristiwa — peristiwa
belajar atau melakukan
eksperimentasi untuk
menemukan penyebab kendala —
kendala belajar.

Menggambarkan kembali
performansi belajar (reflection
performance).Komponen ini
merupakan penilaian diri (self

judgement) berkaitan  erat



dengan evaluasi diri, dimana
peserta didik mampu
membandingkan standar kinerja
belajarnya dengan orang lain dan
melihat kelemahan atau
kekurangan dalam proses
tersebut. Sedangkan reaksi diri
(self reaction) meliputi kepuasan
diri dan efek positif yang
dibangun untuk meningkatkan

Kinerja belajar.

B. Peran Guru

Peranan guru yang dirujuk
adalah guru  yang  bersikap
profesional dalam mengerjakan tugas
keguruannya. Ditekankan bahwa
guru yang professional adalah guru
yang mampu mengendalikan fungsi
kognitif dan afeksi untuk sesuatu
yang bermanfaat dalam kegiatan
belajar mengajar (Aziz, 2012;
Fatiharifah &Yustisia, 2014,
Badrudin, 2014).

Menjadi seorang guru tidak
lepas dari menjadi sosok yang
memainkan peran besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
kognisi, afeksi, dan psikomotor
peserta didik. Peran dan fungsi guru

diperkenalkan pertama kali oleh

Anderson, Everston, & Brophy
(1979) dalam An Experimental Study
of Effective Teaching in First-Grade
Reading Group.Dalam pembelajaran,
peranan guru meliputi banyak hal
(Aziz, 2012; Fatiharifah  dan
Yustisia, 2014; Badrudin, 2014)
yaitu :
a. Menjadi Demonstrator. Seorang
guru  hendaknya menguasai
bahan materi pelajaran yang
akan diajarkan dan
meningkatkan  kemampuannya
melalui  merumuskan tujuan
pembelajaran, memahami
kurikulum, memberikan
informasi  kepada kelas, dan
memotivasi peserta didik.
b. Menjadi

Seorang guru mampu mengelola

pengelola kelas.

kelas menjadi lingkungan belajar
yang mengarah kepada tujuan
belajar pendidikan. Selain itu,
tanggung jawab lain sebagai
pengelola kelas yaitu
membimbing pengalaman -
pengalaman peserta didik sehari
hari ke arah self directed
behavior, atau perilaku yang

diarahkan sendiri.



Menjadi mediator dan fasilitator.
Sebagai mediator, guru mampu
memilih dan menggunakan serta
mengusahakan sendiri  media
belajar dengan baik. Disamping
itu, komponen mediator juga
berkaitan dengan  hubungan
antarmanusia.  Guru  mampu
mendorong berlangsungnya
tingkah laku sosial yang baik,
mengembangkan gaya interaksi
pribadi dan membangun
hubungan positif dengan peserta
didik.

Sebagai fasiltator, seorang guru
hendaknya mampu
mengusahakan media belajar
yang  berguna,  menunjang
pencapaian tujuan dalam proses
belajar mengajar, baik berupa
narasumber, buku teks, majalah
ataupun surat kabar. Untuk itu
kapasitas guru sebagai fasilitator
hendaknya pandai  memilih
metode pengajaran.

Menjadi evaluator. Peran ini
menitikberatkan kepada tercapai
atau tidaknya tujuan belajar yang
telah dirumuskan, atau materi
yang diajarkan telah cukup tepat

atau belum. Dengan demikian

guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan,

penguasaan peserta  didik

terhadap pelajaran, serta
ketepatan ~ dan  keefektifan
metodemengajar. Fungsi

evaluasi lainnya sebagai umpan
balik dari proses belajar dan
mengajar antara peserta didik

dan guru.

C. Efikasi Diri

Efikasi diri diartikan sebagai
hasil dari proses kognitif berupa
keputusan, keyakinan atau
pengharapan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas
atau  tindakan  tertentu  yang
diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan

1997).Efikasi diri telah diteliti secara

(Bandura,

berulang kali oleh berbagai peneliti,
dan mengaitkan variabel tersebut
dengan berbagai varaibel lainya.
Sehingga, definisi efikasi diri pun
telah berkembang secara luas. Saat
ini efikasi diri diartikan sebagai
keyakinan bahwa seseorang mampu
menjalankan perilaku tertentu atau

mencapai tujuan tertentu dimana



perbedaan gender turut

mempengaruhi level efikasi diri

individu (Choi, 2004; Ormrod,

2009).

Komponen mengenai efikasi
diri sampai saat ini telah menjadi
bahan diskusi dan satu diantara
banyaknya perdebatan mengenai
efikasi diri adalah adalah komponen
yang membangun efikasi tersebut.
Seperti yang telah dijelaskan oleh
Bandura (1997) dan dikaji kembali
oleh Stephens &Shotick (2002),
yaitu :

a. Tingkatan (Magnitude). Merujuk
pada tingkat kesulitan tugas
yang diyakini oleh individu atas
kemampuannya.

b. Keluasan (generality). Diartikan
sebagai keadaan dimana
ekspetasi dapat diterapkan dari
berbagali situasi.

c. Kekuatan (strength). Keyakinan
diri yang dimiliki individu dalam
menghadapi berbagai macam

hambatan.

D. Kerangka Berpikir

Mencapai keberhasilan yang
tanpa hambatan dalam menjalani

proses belajar bagi akseleran,

sungguh tidak mudah. Permasalahan
belajar yang timbul baik dari dalam
maupun luar diri akseleran turut
mempengaruhi  kelancaran proses
tersebut. Meskipun demikian, para
akseleran sangat mengetahui dan
menyadari  bahwa permasalahan
dalam belajar hanya akan menjadi
hambatan dalam mencapai
keberhasilan ~ belajar,  sehingga
akseleran menciptakan situasi dan
kondisi yang belajar berdasar pada
regulasi diri, diantaranya
meningkatnya  motivasi  karena
terpacu dalam belajar. Disamping itu,
akseleran semakin  menunjukkan
kemampuannya dalam mengatur cara
belajar dengan baik, sehingga nilai-
nilai yang diperoleh pun semakin
tinggi.
Terbentuknya  kemampuan
membangun sikap belajar berdasar
regulasi diri, tentunya sangat terkait
dengan berbagai macam faktor yang
bersumber dari dalam dan luar diri
Woolfolk (2007)

menerangkan bahwa peran pribadi

akseleran.
menjadi  salah  satu  penentu
terciptanya belajar berdasar regulasi
diri. Peran tersebut terangkum

melalui  tujuan belajar, strategi



belajar yang diciptakan, atribusi dan
mengevaluasi perkembangan belajar
diri peserta didik itu sendiri, serta
adanya efikasi diri.

Schwarzer (disitasi Yusoff,
2012) mengkonsepkan secara umum
mengenai efikasi diri yang berkaitan
dengan kemampuan pribadi yang
stabil agar dapat mengatasi berbagai
situasi  dan rintangan  yang
menimbulkan tekanan atau stres
secara efektif. Efikasi diri dianggap
sebagai dorongan yang dapat
mempengaruhi perasaan, pikiran, dan
perilaku  seseorang. Umumnya
efikasi diri mencerminkan keyakinan
diri atau optimistisme individu.
Individu dengan efikasi diri yang
tinggi cenderung dapat memfasilitasi
dirinya dalam menetapkan tujuan,
tekun dalam menghadapi hambatan,
mudah bangkit dalam menghadapi
kesulitan, dan mampu beradaptasi
secara emosi.

Selain efikasi diri, akseleran
juga membutuhkan peran diluar
dirinya dalam memantau dan
mengontrol cara belajar mereka agar
tetap stabil dan fokus pada tujun
belajar mereka. Diterangkan oleh

Schloemer and Brenan (2006) bahwa

siswa juga dibantu memilih tujuan
belajarnya melalui bimbingan guru.
Intensitas dan umpan balik dari guru
dapat meningkatkan belajar berdasar
regulasi  diri.  Perilaku  guru
merupakan pengaruh penting
munculnya perilaku belajar berdasar
regulasi pada peserta didik.

Vigotsky (disitasi
Ormrod,2009) menambahkan guru
bisa membantu peserta didik dalam
belajar dengan menetapkan tujuan
untuk suatu aktivitas  belajar,
menjaga agar perhatian tetap fokus
pada tugas belajar, menyarankan
strategi  belajar yang efektif,
memonitor kemajuan
belajar.Badrudin ~ (2014)  dalam
pembelajaran.

Berdasarkan landasan teori
yang telah diuraikan, maka hipotesis
yang ajukan adalah “ada hubungan
antara efikasi diri dan peran guru
dengan belajar berdasar regulasi diri
pada akseleran”. Dimana, terdapat
hubungan positif antara efikasi diri
dengan belajar berdasar regulasi diri.
Selain itu terdapat pula hubungan
positif antara peran guru dengan

belajar berdasar regulasi diri



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif.
Pemilihan informan dalam penelitian
dipilih dengan metode purposive
yaitu pengambilan informan
dilakukan  dengan  menentukan
kriteria-kriteria terlebih dahulu.

Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis
yang diajukan adalah analisis regresi
berganda dengan dua variabel bebas
variabel

dan  satu tergantung.

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengkorelasikan dua variabel bebas
yaitu efikasi diri dan peran guru,
dengan variabel tergantung yaitu

belajar berdasar regulasi diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan, makahipotesis yang
diajukan  oleh  peneliti  dalam
penelitian ini  yang menyatakan
bahwa “ada hubungan antara efikasi
diri dan peran guru dengan belajar
berdasar regulasi diri” diterima. Nilai
koefisien korelasi yang diuji melalui
analisis regresi berganda dengan

menggunakan program SPSS 18 for

Windows, menunjukkan bahwa R =
0,375; F regresi = 9,170; p = 0,000 (p <
0,01). Berarti ada
signifikan antara efikasi diri dan

hubungan

peran guru dengan belajar berdasar
regulasi diri.

Perolehan data yang didapat
dari paraakseleran SMA Negeri 1
Surakarta  sebanyak  115siswa,
diketahui bahwa tingkat belajar
berdasar regulasi diri para akseleran
tergolong sangat tinggi, dengan nilai
rerata empirik sebesar 73.09. Nilai
kategori yang didapatkan sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan
oleh  (Santrock, 2007) bahwa
akseleran yang belajar berdasar
regulasi diri akan menampilkan
karakteristik, seperti kemampuan
mengatur  tujuan  belajar untuk
mengembangkan pengetahuan dan
meningkatkan ~ motivasi  belajar,
menyadari hal-hal yang
mempengaruhi  kondisi emosional
dan mempunyai strategi untuk
mengatur ~ emosi  agar  tidak
menganggu kegiatan belajar,
memantau kemajuan yang mendekati
target belajar secara periodik,
memeriksa strategi belajar yang

didasarkan pada kemajuan yang



dicapai, mengevaluasi rintangan
yang mungkin timbul, dan membuat
adaptasi yang diperlukan.

Terminologi kognitif sosial
memandang belajar berdasar regulasi
diri sebagai sebuah kemampuan
dalam memproses informasi (belajar)
yang sangat kompleks karena
melibatkan aspek kognitif, perilaku
dan emosi. Seorang yang belajar
berdasar regulasi diri akan menjadi
pribadi yang proaktif dan
memunculkan  keinginan  dalam
dirinya sendiri untuk memenuhi
tujuan belajar, yaitu keberhasilan
dalam belajar (Zimmerman, 2002).
Ditambahkan oleh Smith (2001)
menambahkan  belajar  berdasar
regulasi diri adalah motivasi dan
kepercayaan diri untuk belajar
sebuah materi yang sangat spesifik.
Dalam penelitian ini, akseleran yang
belajar ~ berdasar  regulasi  diri
menunjukkan sikap yang sangat
peduli  dengan  kekuatan  dan
kelemahan belajarnya, sehingga para
akseleran sangat aktif mencari
sumber yang mendukung proses
belajarnya

Selanjutnya, dari analisa data

yang sama diketahui pula bahwa ada
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hubungan positif yang signifikan
antara efikasi diri dengan belajar
berdasar regulasi diri. Nilai koefisien
regresi variabel efikasi diri adalah
0,299, dimana koefisien tersebut
bernilai positif, yang berarti semakin
tinggi efikasi diri para akseleran,
maka makin tinggi pula belajar
berdasar regulasi diri yang dimiliki
para akseleran.

Data penelitian ini
mengungkapkan efikasi diri memiliki
hubungan yang signifikan dalam
membangun  kemampuan belajar
berdasar regulasi diri. Efikasi diri
dikonsepkan sebagai hasil dari proses
kognitif berupa keputusan, keyakinan
atau pengharapan tentang sejauh
mana  individu  memperkirakan
kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan
tertentu yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan
(Bandura, 1997).

Kategori efikasi diri yang
dimiliki oleh para subjek penelitian
ini tinggi, tampak dari nilai 67.09
(mean) yang berada pada level
tinggi. Hal ini  mengindikasikan
bahwa para akseleran memiliki

karakter efikasi diri, seperti dapat



memfasilitasi dirinya dalam
menetapkan tujuan, tekun dalam
menghadapi  hambatan, = mudah
bangkit dalam menghadapi kesulitan,
dan mampu beradaptasi secara
emosi. Schwarzer (disitasi Yusoff,
2012) menambahkan bahwa efikasi
diri berkaitan dengan kemampuan
pribadi yang stabil agar dapat
mengatasi  berbagai situasi dan
rintangan yang menimbulkan
tekanan atau stressecara efektif.
Efikasi  diri

dorongan yang dapat mempengaruhi

dianggap  sebagai

perasaan, pikiran, dan perilaku
seseorang.

Analisa lainnya adalah ada
hubungan positif yang signifikan
antara peran guru dengan belajar
berdasar regulasi diri, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.322,
koefisien bernilai positif, sehingga
terlihat bahwa semakin tinggi peran
guru, maka semakin tinggi pula
belajar berdasar regulasi diri yang
dimiliki oleh para akseleran.Peran
guru turut pula memiliki hubungan
yang signifikan, sehingga akseleran
yang memiliki belajar berdasar
regulasi diri yang tinggi, juga
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memiliki peran guru yang tinggi
didalam proses belajarnya.

Kategori peran guru dalam
penelitian ini pun berada pada level
tinggi, dengan nilai rerata empirik
70.44. nilai tersebut mengindikasikan
bahwa guru sangat berperan dalam
membangun kemampuan akseleran
belajar berdasar regulasi diri menjadi
salah satu faktor yang penting.
Vigotsky (disitasi Ormrod, 2009)
menyatakan bahwa guru bisa
membantu peserta didik dalam
belajar dengan menetapkan tujuan
untuk suatu aktivitas  belajar,
menjaga agar perhatian tetap fokus
pada tugas belajar, menyarankan
strategi  belajar yang efektif,
memonitor kemajuan belajar.

Penilaian peranan guru yang
dapat meningkatkan kemampuan
belajar  berdasar  regulasi  diri
akseleran dalam penelitian ini adalah
karena kemampuan guru menjadi
demonstrator. Penelitian ini secara
kuantitatif ~ menunjukkan  bahwa
menurut akseleran, guru mampu
menguasai bahan materi pelajaran
yang akan diajarkan  melalui
merumuskan tujuan pembelajaran,

memahami kurikulum, memberikan



informasi  kepada  kelas, dan
memotivasi peserta didik. Selain itu,
guru dalam pandangan akseleran
juga mampu menjadi pengelola kelas
yang bai, dimana guru mampu
mengelola kelas menjadi lingkungan
belajar yang mengarah kepada tujuan
belajar pendidikan dan membimbing
akseleran ke arah self directed
behavior, atau perilaku  yang
diarahkan sendiri. Penilaian lainnya
mengenai guru dalam pandangan
akseleran yaitu guru mampu menjadi
mediator dan fasilitator, dimana guru
mengusahakan sendiri media belajar
dengan baik, dan mampu
mengembangkan  gaya interaksi
pribadi dan membangun hubungan
positif dengan akseleran, serta
mengusahakan media belajar yang
berguna, dengan memilih metode
pengajaran yang  meyenangkan.
Selebihnya adalah guru mampu
menjadievaluator  atau  berperan
sebagai umpan balik dari proses
belajar dan mengajar antara peserta
didik dan guru.

Schloemer &Brenan (2006)
turut menerangkan bahwa siswa juga
dibantu memilih tujuan belajarnya

melalui bimbingan guru. Intensitas
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dan umpan balik dari guru dapat
meningkatkan  belajar  berdasar
regulasi  diri.  Perilaku  guru
merupakan pengaruh penting
munculnya perilaku belajar berdasar
regulasi pada peserta didik. Interaksi
yang dibangun antara guru dan siswa
memberikan efek yang besar
terhadap proses belajar dan motivasi
peserta didik. Guru yang diterima
oleh  peserta  didik, menjadi
pendorong dan memiliki komunikasi
yang jelas akan membuat peserta
didik lebih termotivasi (Bergen
disitasi Grinsven dan Tillema, 2006).
Dari hasil analisa data dan
pembahasan dan dikaitkan dengan
belajar berdasar regulasi diri, dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri dan
peran guru secara bersama-sama
memiliki hubungan dengan belajar
berdasar regulasi diri pada akseleran.
Efikasi diri  memiliki hubungan
positif dengan kemampuan akseleran
dalam membangun belajar berdasar
regulasi diri, demikian pula peran
guru turut memiliki hubungan yang
positif dengan belajar berdasar
regulasi diri pada akseleran.
Penelitian ini sangat penting

untuk dilakukan karena mengungkap



secara  kuantitatif ~ kemampuan
akseleran dalam membangun belajar
berdasar  regulasi  diri  ketika
menghadapi tekanan dan hambatan

dalam belajar.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini adalah:

1. Ada hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri dan
peran guru dengan belajar
berdasar regulasi diri. Data ini
memperkuat ~ asumsi  bahwa
semakin tinggi efikasi diri dan
peran guru, maka semakin tinggi
belajar berdasar regulasi diri.

2. Sumbangan efektif yang diberikan
oleh efikasi diri dan peran guru
terhadap belajar berdasar regulasi
diri sebesar 14,1 %

3. Kategorisasi dari setiap variabel
dalam penelitian ini bergerak pada

level tinggi hingga sangat tinggi
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